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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini menjelaskan pengembangan sistem agroforestry kebun-talun sebagai wujud strategi adaptasi

sosial kultural dan ekologi terhadap perubahan lingkungan, yakni peningkatan tekanan penduduk dan

intervensi ekonomi pasar. Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah bagaimana keluarga/rumah tangga

mengembangkan sistem agroforestry kebun-talun dalam menghadapi peningkatan tekanan penduduk dan

intervensi ekonomi pasar; mengapa pengembangan sistem kebun-talun menjadi pilihannya dan mengapa

keberadaan kebun-talun terus dipertahankan. 

<br />

 

<br />

Penelitian ini dilakukan di sebuah masyarakat desa di Palabuhanratu, Sukabumi, Jawa Barat selama Juni

1999 sampai Oktober 2000. Desa penelitian ini berada di daerah lahan kering (upland). Penelitian ini

menggunakan pendekatan emik dan etik. Metode penelitian kualitatif dan kuanlitatif digunakan dalam

penelitian ini. 

<br />

 

<br />

Pengembangan sistem pengelolaan kebun-talun sebagai wujud strategi adaptasi sosial kultural dan ekologi

terhadap peningkatan tekanan penduduk dan intervensi ekonomi pasar terjadi pada aspek teknis dan

organisasi sosialnya. Pada aspek teknis, kebun-talun tidak mengalami perubahan selain pilihan komposisi

jenis tanamannya yang lebih cenderung berorientasi pada pasar. Pada aspek organisasi sosialnya, sistem

pengelolaan kebun-talun mengalami perubahan, yaitu pengembangan pola-pola hubungan sosial (social

relations) dalam pengelolaan kebun-talun. Pengembangan pola hubungan sosial dalam pengelolaan kebun-

talun berkaitan dengan strategi adaptasi sosial kultural lainnya yang terjadi pada pengaturan alokasi tenaga

kerja dan pengembangan matapencaharian keluarga/rumah tangga. Rumah tangga dalam kondisi tekanan

penduduk dan pasar yang tinggi. Pengembangan pola hubungan sosial dan pranata sosial dalam pengelolaan

kebun-talun berimplikasi pada penguatan solidaritas sosial antar lapisan sosial pada tingkat komunitas.

Keberadaan kebun-talun bukan hanya mempunyai fungsi ekonomi dan ekologis melainkan juga fungsi

sosial. Pada satu sisi kebun-talun menjadi media bagi penguatan solidaritas sosial, pada sisi yang lain

hubungan-hubungan sosial dan pranata sosial pengelolaan kebun-talun menguatkan keberadaan kebun-talun

sebagai sumber ekonomi keluarga/rumah tangga. Kedua sisi itu berimplikasi pada sisi ketiga, yakni

keberlanjutan keberadaan kebun-talun yang mempunyai fungsi ekologis. Namun demikian strategi adaptasi

tersebut masih rentan untuk menghadapi peningkatan tekanan penduduk dan intervensi ekonomi pasar,

terutama pada keluarga/rumah tangga buruh tani dan tidak memiliki lahan. 
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<br />

Pengaturan alokasi tenaga kerja keluarga/rumah tangga dimaksudkan untuk dapat akses pada beragam

matapencaharian. Akses pada beragam matapencaharian dicapai dengan cara membangun hubungan sosial

(social relations) dan jaringan sosial (social networks). Beragam matapencaharian dilakukan dengan cara

seorang anggota keluarga melakukan lebih dari satu pekerjaan maupun setiap anggota keluarga melakukan

pekerjaan yang berbeda-beda. 

<br />

Pengembangan matapencaharian non-pertanian didorong oleh peningkatan kebutuhan hidup keluarga yang

tidak lagi dapat dipenuhi hanya dari pertanian. Daya dukung sumberdaya pertanian sudah terlampaui.

Teknologi pertaniannya relatif tidak berkembang (stagnant), kecuali intensifikasi sawah yang luasnya sangat

terbatas. Namun, matapencaharian pertanian masih tetap penting, paling tidak sebagai katup penggunaan

bagi tingkat subsistensinya. Matapencaharian di luar pertanian semakin penting untuk menutup kekurangan

pendapatan dari pertanian. 

<br />

Matapencaharian di luar pertanian dilakukan di dalam desa maupun di luar desa (kecamatan, kabupaten,

propinsi, lintas pulau) dengan pola migrasi komutasi ataupun sirkulasi. Kegiatan mencari nafkah dilakukan

oleh laki-laki maupun perempuan. Bagi keluarga/rumah tangga yang tidak memiliki lahan dan tidak akses

pada sumber matapencaharian di luar pertanian berusaha untuk membangun hubungan sosial dalam

penguasaan lahan, khususnya kebun-talun. Sebaliknya, bagi keluarga petani yang memiliki lahan luas dan

akses ke aktivitas ekonomi di luar pertanian membutuhkan kerjasama dengan buruh tani dan petani kecil

untuk mengelola kebun-talun. 

<br />

Implikasi dari strategi adaptasi yang terwujud dalam pengembangan beragam matapencaharian adalah

pemenuhan kecukupan kebutuhan hidup keluarga.


